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ABSTRAK

Ahmad Tampa. 2017. Tradisi Pasanra Dalam Perspektif Hukum
Islam Di Desa Gareccing Kec. Sinjai Selatan Kab. Sinjai. Skripsi.
Prodi Al-ahwal Asy-syakhshiyah Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Dr. M llham Muchtar, Lc.,
MA dan Pembimbing Il Hasan Juhanis Lc.,MS.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT menc pa usia sebagai makhluk sosial,

syariat yang ada sebelum Islam datang dengan syariat baru untuk

kemaslahatan ummat manusia.

Islam adalah agama yang memberi pedoman hidup kepada
manusia secara menyeluruh, meliputi segala aspek kehidupannya,

mencakup aspek-aspek akidah, ibadah, akhlak dan kehidupan



bermasyarakat menuju tercapainya kebagiaan rohani dan jasmani
yang dikenal dengan istilah muamalah, baik dalam kehidupan

individunya, maupun dalam kehidupan masyarakatnya.

Dalam hal ini penulis akan membahas aspek muamalah atau

interaksi sesama manusia, yang,akan berbicara tentang pergadaian

yang menjadi tradisi tuge /\-\- a.pada masyarakat Sulawesi
Selatan terkhu 4‘“’ e M UH;.]\ L
« FILKA e T let &

Pasanra adalah sebuah istilah dalam bahasa Bugis, yang

berarti menggadaikan, yaitu jika seserorang mengambil utang dalam
jumlah besar maka ia harus memberikan barang yang dapat
dikelolah untuk diambil hasilnya, sehingga pemberi utang dapat

mengambil manfaat dari barang tersebut, sampai utang itu



dikembalikan pada batas waktu yang ditentukan, ataupun tanpa ada

batas waktu yang disepakati, dan inilah yang lebih sering terjadi.

Perspektif dalam Kamus Bahasa Indonesia bermakna

pandangan atau sudut pandang®

Hukum Islam dalam ushulsfighi adalah aturan syariat yang

g penulis
mengangkat judul ini, agar dapat lebih memperjelas status hukum
pasanra yang menjadi tradisi di masyarakat Desa Gareccing

Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai.

'Kamus Bahasa Indonesia (KBI), op.cit hal: 1167
2 Wahbah az-Zuhaili, al-Wajizu fi Ushul al-Fighi, (Damaskus, Daru al-Fikri, 1999)
hal: 119



B. Rumusan Masalah

Setelah penulis menggambarkan secara singkat tentang
pasanra yang ada pada masyarakat di Desa Gareccing Kecamatan
Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai dan juga hukum Islam maka

dirumuskan beberapa masalah yaitu:

] | e

tentang pemanfaatan barang gadai oleh penerima gadai.



D. Manfaat Penelitian
1. Secara praktis diharapkan dapat menjadi acuan bagi para
pihak yang melakukan transaksi pasanra atau gadai di
Desa Gareccing Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten

Sinjai

. Diharapkan dapat~l




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Hubungan Penelitian Terdahulu

Gadai adalah muamalah yang lumrah bagi manusia bahkan

bisa menjadi kebutuhan da -1 i tertentu, maka tidak heran

lain baik yang syariah
%ﬁ, »

i'_. % wa sebagai

ketika banyak

oleh Supriadi salah seorang mahasiswa Jurusan Muamalah
Fakultas Syariah Institut Agama Islam Sunan Kalijaga
Yogyakarta, dan juga penelitian salah seorang mahasiswa
Jurusan al-Ahwal asy-Syakhshiyah Fakultas Agama Islam

Universitas Muhammadiyah Makassar, yang meneliti hukum



memanfaatkan barang gadai dalam Islam secara kuantitatif,
dengan mengemukakan pendapat ulama terutama dari empat
ulama mazhab, kemudian memberikan kesimpulan tentang
hukum memanfaatkan barang gadai dalam Islam.

Adapun pun fokus pembahasan penulis adalah

pemanfaatan barang tradisi pasanra di desa

dengannya yang akan

jaminan.®

Sedangkan menurut istilah ulama berbeda dalam

memberikan ta’rif diantaranya:

® Abd Rahman Gazaly, Figih Muamalah, (Jakarta, PT Kharisma Putra Utama,2010)
hal: 265



Sayyid Sabig mengatakan:
Euiiy 0 ay A g 50 ST A e A L e 04
¢l i (ra Auang A1 51 G A1) &1 3 AT Gy

Menjadikan barang yang mempunyai nilai menurut pandangan

syariat sebagai jami ang, sehingga orang Yyang

° i 4 - 2 o
Y \L RN KNIk B ) - e -4
lia 2 L Glia i dale aagla

* Sayyid Sabig, fighu as-Sunnah (Beirut, al-Maktabah al-Asriyah, 2010) jilid Il hal:
136

® Abu Muhammad Abdillah ibnu Ahmad ibnu Muhammad Qudamah al-Magqgdisi,
(Riyad, Daru al-Alam al-Kutub,1997) jilid VI, hal: 443



Apa yang disimpan di sisimu (sebagai jaminan) sebagai
pengganti terhadap apa yang diambil darimu (pinjaman)®

Menurut Hendi Suhendi, gadai menurut istilah ialah

Menjadikan sesuatu benda bernilai menurut pandangan syara’

a, hewan dan semisalnya

sebagai jaminan hutangnya . jika hutang telah jatuh tempo dan si A
tidak dapat membayar hutangnya, maka hutangnya diambilkan dari

barang gadai tersebut. Si A yang meminjam uang dinamakan

® Abdul Qadir Sayyid al-Hamdi, Fighu al-Islami Syarhu Bulugu al-Maram, (Madina,
Muthabi ar-Rasyid, 1982) juz VI hal: 153
" Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2002) hal: 106
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penggadai si B yang meminjamkan uang disebut penerima gadai

dan barang yang digadaikan disebutal barang gadai. ®

2. Dasar Hukum Gadai

a. Dalil al-Qur’an

ANg Siapa yang
a telah berdosa,
amu kerjakan.

Ayat diatas menunjukkan bolehnya gadai dalam keadaan

bepergian.

b. Dalil Hadits

® Abu Bakr Jabir al-Jazairi, Ensiklopedi Muslim (terjemahan),(Jakarta Timur, Darul
Falah, 2007) hal: 531.
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Cpa iy Ao 40 Bia dl gy (o R0 ¢ B GEE K (i) Akile (2
(Al o)) 48 3 A0 55 Ay alaks (5354
Artinya :

Bahwasanya Nabi sallallahu alaihi wasallam membeli dari
seorang yahudi .\‘ dengan utang lalu beliau
menggadaikan b ,.-" aya’(HR.Bukhari)

gadai dalam keadaan safar, adapun dalam keadaan mukim

maka tidak ada yang menyelisihinya pensyariatannya kecuali
ibnu Hazm az-Zhohiriyya, ad-Dhohhak, dan Mujahid, akan

tetapi pendapat mereka tertolak dengan hadits yang

°Abu Abdillah Muhammad ibnu Ahmad ibnu Abi Bakr Al-Qurtuby, al-Jami’ li-Ahkam
al-Quran, (Mu’assasah ar-Risalah) hal : 465.
1% Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, al-Umm ( Darul Wafa’, 2010) juz: IV hal: 289
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menerangkan terhadap apa yang pernah dilakukan Nabi

SAW. !

Ibnu Qudamah juga berkata adapun ijma, ulama telah
sepakat atas bolehnya gadai dalam keadaan safar atau

mukim*?

"~" MUH,!H? tlang gadai.
KASS4 f'h N

3 ‘? hendaknya
o \\}, .i"’# ff 1/ J-
""‘"\3 ﬂdyub V/ . ’i-

5 ,_ '. 'Zw .-’

= '%-‘ *
Foyea 0l E0e dlale
| #i': ‘T
vdan sunnah

a rela, tanpa

c. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan
mendatangkan manfaat dan menghindari mudhorat

dalam hidup masyarakat.

' Abu Malik Kamal ibnu Sayyid Salim, Kasyfu al-Akinnah, (Mesir, al-Maktabah at-
Tauqlfle/ah 2013)hal: 320
Abu Muhammad Abdullah ibnu Ahmad ibnu Muhammad Qudamah al-Maqdisi,
op.cit, hal: 444
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d. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai
keadilaan, menghindari unsur-unsur penganiayaan,
unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam

kesempitan.™

4. Manfaat gadai

Gadai didalamnya ada hikmah dan manfaat yang sangat

agung, karena didalamnya ada mashlahat bagi penggadai dan

% Fatwa MUI No: 25/DSN-MUI/INI/2002 tentang gadai.

* Wahbah az-Zuhaili, al-Fighul Islami wa Adillatuh, (Damaskus, Daru al-Fikr, 1985)
juz : VI hal: 182

'* Sayyi Sabiq, op.cit, hal: 137
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juga mashlahat bagi penerima gadai bahkan mashlahat bagi

seluruh umat manusia.

Diantara manfaat gadai :

1. Manfaat bagi penggadai adalah dengan adanya adanya

gadai maka ia Ty, sebab untuk mendapatkan

pinjaman dapat memenuhi

meringankan

nerasa berat

N N 2. N\
En .i‘i‘“l!‘}'ff e - yang la
'Mﬁ-.‘-!ﬁ’w@

Loy
b "‘S‘* Eran i

a ::.:‘J. ,I' b

hutang atau
embay AN, tex 2 mendapatkan

ahald  dak=Alah-SW gan meringankan

beban sesama manusia.

3. Adapun manfaat bagi umat manusia adalah dengan
adanya gadai maka ia membantu manusia untuk bersifat
jujur dan amanah yang dengannya akan memunculkan

rasa kasih sayang terhadap sesama, dan akan ada
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ketenangan dan terhindar dari kecemasan dan

pengkhianatan.®

C. Syarat Dan Rukun Gadai

1. Rukun gadai

Menurut Prof. Abg A wnan Ghazali, para ulama figih

I

= §\\d‘ fl.f//

1 ¥, L F

.‘v:.-'x.ﬁ?-!f-!.:r;‘ bl
L o
L]

'.-!" J
hat (iafaz ij: o
L S0 Nz

2. Syarat gadai

Syarat gadai adalah syarat masing-masing rukun yang

disebutkan diatas sehingga gadai dianggap sah.

'® Majmu’ah min al-Mu’allifin, Fikihu al-Muamalah (al-Maktabah al-Syamilah) hal:
706
" Abd Rahman Gazaly, op.cit, hal: 266
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Prof. Rachmat Syafe’i menjelaskan sebagai berikut :

1. Syarat Agid

Kedua orang yang akad harus memenuhi kriteria al-

ahliyah, menurut ulama asy-Syafiiyah al-ahliyah adalah

ntuk jual beli, tetapi tidak

n demikian anak kecil

A hﬂ":'

31ilg dikaitkan dengan
sesuatu. Hal ini karena sebab gadai jual beli, jika
memakai syarat tertentu syarat tersebut batal dan gadai

tetap sah.

3. Syarat utang/Pinjaman
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Utang/pinjaman adalah hak yang diberikan kepada
penggadai ketika akad gadai. Al-Hanafiyah memberika

beberapa syarat yaitu:

a. Utang atau pinjaman hendaklah barang yang wajib

diserahkan. Menurut ulama selain al-Hanafiyah,

/\

4. Syarat Barang Gadai

Barang gadai adalah barang yang dijadikan jaminan

oleh penggadai. Para ulama fikih sepakat mensyaratkan
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barang gadai sebagaimana persyaratan barang dalam
jual beli, sehingga barang tersebut dapat dijual untuk

memenuhi hak penerima gadai.

Ulama al-Hanafiyah mensyaratkan barang gadai antara lain:

a. Dapat diperjualbelikét

D. Barang Yang Dapat di Jadikan Gadai

Jika diperhatikan dari defenisi gadai maka dapat dipahami

bahwa barang yang dapat dijadikan gadai adalah barang yang

'8 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bandung, Pustaka Setia,2001) hal: 162
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memilik nilai yang dapat menjadi pengganti utang jika tidak dapat

membayarnya.

Imam asy-Syafi'i mengatakan semua barang yang dapat

diperjualbelikan maka ia dapat dijadikan gadai, hibah, shadaqgah,

tidak ada perbedaan ulama,dalam hal ini, maka hewan boleh

dipegang oleh penerima gadai, sedangkan menurut ulama

al-Malikiyah cukup dengan adanya ijab kabul. Kemudian

' Muhammad bin Idris as-Syafi’i, op.cit, juz: IV hal: 294
%0 Abu Malik Kamal ibnu Sayyid Salim, op.cit, hal: 322
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meminta kepada penggadai untuk menyerahkan barang

gadai.?
2. Tidak sahnya gadai

Menurut ulama al-Hanafiah bahwa gadai tidak sah terbagi

menjadi dua yaitu:

a. Batal, tidak'i . "pada saat akad seperti
) ""é-‘ hi’;ggfq

J (:‘l!\

g A 'E&‘r’@!h&ffé
TN
S

) 2 T
o

memperbolehkannya sejauh tidak memudhoratkan penerima

gadai. Adapupun rinciannya sebagai berikut:

a. Ulama al-Hanafiyah berpendapat bahwa penggadai tidak

boleh memanfaatkan barang gadai tanpa izin penerima

! Rachmat Syafe’i, op.cit, hal: 170
%2 ibid
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gadai, begitu pula penerima gadai tidak boleh
memanfaakannya tanpa seizin penggadai, mereka
beralasan bahwa barang gadai harus tetap dikuasai oleh

penerima gadai selamanya. Pendapat ini senada dengan

pendapat ulama al-Hanabilah, sebab manfaat pada barang

barang gadai kecuali atas izin penerima gadai. Sedangkan asy-
Syafiiyah berpendapat bahwa penggadai berhak untuk
mengambil manfaat dari barang gadai selama tidak mengurangi

nilai, jikka pemanfaatan berpengaruh pada nilai barang gadai

% Abd Rahman Gazaly, op.cit, hal: 269
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maka penggadai tidak boleh mengambil manfaat kecuali atas

izin penerima gadai.*

Bila barang yang dijadikan barang gadai itu mengalami
pertumbuhan, seperti hewan melahirkan anak, atau

pertumbuhan pada nilainyag maka tambahan tersebut menjadi

ol /\ asalnya sebagai barang

4 | R h\\,t‘l'h,,ﬂ/

L F.y
\ w‘gﬁ, 7 ‘5"' &
B A

r.a, Nabi SAW bersabda:

L3R ja (U8 1Y) Ay o A0 (ol g Uiga ja (L8 1Y) 4y (&0 ekl

(s sl o g) 4B G235 iy ) e

** Abdurrahman ibnu Muhammad Aud al-Jazairy, al-Fighu ala Mazahib al-Arba’ah

(Beirut, Darul Kutub al-Alamiyah) juz: V, al-Maktabah asy-Syamilah.

230

»Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fighih, (Jakarta, Pranada Media, 2003) hal:
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Artinya :

Hewan tunggangan ditunggangi sesuai dengan nafkahnya
apabila ia tergadaikan dan susunya diminum sesuai dengan
nafkahnya apabila ia tergadaikan. Dan atas orang yang
menunggangi dan meminumnya (menanggung)
nafkahnya”.(HR. Bukhari)®®

<N 4
r:"\ | i ‘ I'|v. te f* 5
“WPRASS4 Yo
\\Hﬂilw

wa penerlma

gadai, sebab ia
hanya berhak menguasainya dan tidak boleh
memanfaatkannya. sebagian ulama al-Hanafiyah, ada
yang membolehkan untuk memanfaatkannya jika

diizinkan oleh penggadai, tetapi sebagian lainnya tidak

*Abu al-Walid Muhammad ibnu Ahmad ibnu Muhammad ibnu Ahmad ibnu Rusyd,
Bidayatu al-Mujtahid wa Nihayatu al-Mugtashid, (Beirut, Daru ibnu Ashasha, 2005) jilid Il
hal: 223
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membolehkannya  sekalipun ada izin, bahkan
mengkategorikannya sebagai riba. Jika disyaratkan
ketika akad untuk memanfaaatkan barang gadai, sebab
termasuk riba.

b. Ulama al-Malikiyah membolehkan penerima gadai

gadai jika diizinkan oleh

seperti

sekedar

penggadai, adapun barang gadai selain hewan, tidak

boleh dimanfaatkan kecuali atas izin penggadai.?’

Ash-Shan’ani mengatakan bahwa hadits diatas sebagai dalil

bahwa penerima gadai berhak mengambil manfaat terhadap

" Rachmat Syafe’i, op.cit, hal: 173
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barang gadai sebagai ganti biaya yang dikeluarkan, dan dalam

masalah ini ada tiga pendapat :

a. Imam Ahmad dan Ishak berpendapat untuk beramal
sesuai dengan makna zhohir hadits dan itu khusus jika

barang gadai dikepdarai dan susunya diperah, mereka

. r‘/\ emanfaatkan keduanya

»p‘s M“H’:F an tidak ada giyas

\m !!; ,f

l..-r
‘%::J

berkata

ganti dari biaya yang dikeluarkan dengan syarat tidak

melebihi kadar biaya yang dikeluarkan.”®

Sayyid Sabiq berkata bahwa akad gadai adalah akad yang

dimaksudkan penjaminan terhadap hutang, dan bukan maksud

% Muhammad bin Ismail al-Amiru al-Yamani ash-Shan’ani, Subulu as-Salam
Syarhu Bulugu al-Maram min Jam’i Adillati al-Ahkam, (Beirut, Daru al-Kutub al-Alamiyah,
2014) jilid 11l hal: 51
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mengambil manfaat dan keuntungan dan yang semisalnya, oleh
karena itu tidak boleh bagi penerima gadai untuk mengambil
manfaat dari barang gadai sekalipun mendapat izin dari

penggadai.?®

Asy-Syaukani mengatakan bahwa Imam asy-Syafi'i, Abu

berpendapat penerima gadai

S 'ﬂ’i“""
KASS
p 4,,,

biaya  untuk
kemaslahatannya agar tetap dalam kondisi utuh, seperti
memberi makanan pada hewan, upah pengembala, pengairan

kebun, pembuahan, dan lain-lainnya, maka semua atas

»Sayyid Sabig, op.cit : 138

**Muhammad ibnu Ali ibnu Muahmmad asy-Syaukani, Nailu al- Author, (Beirut,
Darul Kitab al-Arabi, 2000) jilid Ill, hal: 620

*'Abu Muhammad al-Husain ibnu Mas’ud ibnu Muhammad ibnu al-Fara’ al-
Baghowi, Syarhu as-Sunnah (Beirut, al-Maktabah al-Islami, 1983) jilid VIII hal: 184 al-
Maktah asy-Syamilah.
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tanggungan penggadai, sesuai kesepakatan para fugaha,

sebagaimana diriwayatkan secara marfu’ :

Ao 5 Al 4ol a1 4da ) (om AN (3R Y

ZpS MUHa,,
A'\ KASS 44;@

Yo
= = \\\»“I"rf/ / A-?
Y \-'.'i'? 3 M""‘"’iﬂ‘/ . =

&
.
N\ E}
. \ 8 Q@"
jika bali2 ‘ < /

seperti kandang

aka dialah

gadai. Dan

tanggungan
penggadai menurut jumhur, sedangkan menurut al-Hanafiyah
kebutuhan barang gadai dalam tanggungan penerima gadai,

karena barang gadai adalah tahanan baginya.*

%2 Abu Malik Kamal ibnu Sayyid Salim, op.cit hal: 326
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Prof. Rachmat Syafe’i lebih merinci pendapat ulama

sebagai berikut :

1. Ulama al-Hanafiyah berpendapat bahwa pembiayaaan
dibagi antara penggadai dan penerima gadai, yakni

penggadai yang memberikan pembiayaan keperluan

-.v‘/\-‘- ang berhubungan dengan

_\p‘s M!&- H‘:\
PWPKAS

*?/
= \\ dih ff//

::r“w‘;ﬁxﬁg.» f'; ada ;_,.'ﬂ«rr'#’

SenZ

atau yang

2. Jika penggadai tidak menanggung biaya barang gadai
Ada beberapa konsekuensi bagi penggadai jika tidak
menanggung biaya barang gadai:

1. Menurut Ulama al-Malikiyah jika penggadai menolak

untuk membiayai barang gadai, maka penerima gadai
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harus membiayainya, kemudian dijadikan utang bagi
penggadai, baik atas seizin penggadai atau tidak.
2. Ulama asy-Syafi'iyah berpendapat bahwa penggadai

harus dipaksa untuk membiayai barang gadai jika

penggadai ada. Akan tetapi jika penggadai tidak ada,

jika

padahal
., maka
penggadai tidak diharuskan untuk menggantinya. Akan
tetapi jika penerima gadai tidak dimunkin untuk
meminta izin pada penggadai,penerima gadai harus
mengembalikan pembiayaan tersebut walaupun tidak
disaksikan oleh hakim.

3. Bila barang gadai rusak atau hilang
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Bila barang gadai hilang dibawa penguasaan penerima
gadai, maka penerima gadai tidak wajib menggantinya, kecuali
bila rusak atau hilangnya itu karena kelalaian penerima gadai
atau karena disia-siakan, umpamanya penerima gadai bermain-

main dengan api, lalu barang gadai terbakar, atau gudang tidak

H. Berakhirnya Masa Gadai

Masa gadai dipandang habis dengan beberapa keadaan
seperti membebaskan hutang dan lain-lain yang akan dijelaskan
dibawah ini:

1. Barang gadai di serahkan kepada pemiliknya

* Hendi Suhendi, op.cit hal: 110



31

Jumhur Ulama selain asy-Syafiiyah memandang habis
masa gadai jika penerima gadai menyerahkan barang
gadai kepada pemiliknya, sebab barang gadai merupakan
jaminan hutang. Jika diserahkan tidak ada lagi jaminan.
Selain itu dipandang habis pula masa gadai jika penerima

gadai meminjam :'Au; gadai kepada penggadai atau

. Pembatalan Gadai dari Pihak Penerima gadai

Masa gadai dipandang habis jika penerima gadai
membatalkan gadai meskipun tanpa seizin penggadai,
sebaliknya dipandang tidak batal jika penggadai

membatalkannya.
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Menurut ulama al-Hanafiyah penerima gadai diharuskan
untuk mengatakan pembatalan gadai kepada penggadai, hal
ini karena gadai tidak terjadi kecuali dengan memegang.
Begitu pula cara membatalkannya adalah dengan tidak

memegang.Ulama al-Hanafiyah berpendapat bahwa gadai

i gadai di-tasharuf-

kan seperti dijadikan hadiah, sedekah, dan lain-lain atas izin

pemiliknya.®*

Setelah memperhatikan pandangan ulama dalam masalah

gadai maka jelaslah bagi kita bahwa gadai adalah salah satu

% Rachmat Syafe’i, op.cit hal: 179



33

muamalah yang diperbolehkan dalam syariat Islam namun
didalamnya terdapat beberapa hukum yang harus diperhatikan
agar terhindar dari pelanggaran agama, atau menzalimi manusia
secara tidak sengaja, bahkan jika diperhatikan lebih dalam lagi

maka pelaku gadai dapat terjatuh dalam perbuatan riba yang telah

AW menyuruh
irham hasil riba
lebih besar disisi Allah SWT dari zina sebanyak tiga puluh enam
kali. Dan riba itu mempunyai enam puluh pintu dosa, dan yang
paling ringan dari dosa riba seperti seorang yang berzina dengan

ibunya. Maka sangatlah perlu kita berhati-hati.
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Perjanjian pada gadai dasarnya adalah akad atau transaksi
utang piutang, hanya saja dalam gadai ada jaminan. Persoalan

sekarang adalah apakah dalam gadai tarsebut terdapat unsur riba?

Menurut penelitian Hendi Suhendi, setidaknya ada tiga hal

yang memunkinkan pada gadaimengandung unsur riba yaitu:

A\

Kaidah asal dalam mualamah adalah boleh sebagaimana
dalam kaidah Ushul Fighi disebutkan al-ashlu fii al-asy-yaa’l al
ibahah dan inilah yang menjadi landasan utama segala sesuatu

yang berhubungan dengan hal muamalah, hingga jelas dalil yang

% Abd Rahman Gazaly, op.cit, hal: 279
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membatalkan kebolehannya. Dan disebutkan dalam kaidah lain al
ashlu fii al-muamalati al-ibahah bahwa segala hal yang berkaitan
dengan muamalah kembali pada hukum asal, dan tidak seorang
pun boleh melarangnya sampai adanya dalil yang membatalkan

kebolehannya, berbeda dengan ibadah yang berlandaskan pada

dalil perintah, yai - arang melakukan sebuah ibadah

tampa ada dalil ¥ ! WIU WHE ‘matas ibadah tersebut,
NN CIIUDS
KU PN

Y & |
S o Ny o %

Lrmme NVl v o :
U %g @“ih’m‘_g:??_ . 1 al-urf
3

dikatakan bahwa tradisi terikat dengan syarat yaitu adanya

kesesuaian dengan syariat.

Maka dari itu penelitian ini akan meneliti tentang tradisi pasanra

untuk melihat apakah tradisi tersebut memenuhi syarat untuk

% Musthafa ibnu Muhammad ibnu Salamah, at-Ta’sis fi Ushul al-Fighi ala Dhau'’i al-
Kitab wa as-Sunnah, (Makkah, Maktabah al-Haramain) hal: 471
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dijadikan landasan hukum agar terhindar dari melakukan kesalahan

dalam bermuamalah.

Demikian penjelasan secara singkat tentang gadai dalam
perspektif Islam serta hukum-hukum yang terkait dengannya,

sehingga dapat disimpulkan /bahwa secara hukum Islam pada

dasarnya penerima_.0%aé boleh mengambil manfaat

n._syarat-syarat yang

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan teknik atau langkah-langkah
atau penjelasan secara rinci mengenai objek penelitian beserta cara

memahami objek tersebut.®

% Azis Masang, Pedoman Penulisan Karya Tulis limiyah, (Makalah 2010) hal: 12
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Adapun metode yang digunakan untuk penelitian sebagai

berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan

(field research) yaitu penelitian yang dilakukan langsung ke

, "/\' ng lengkap dan valid

Untuk mendapatkan data n 37 u adanya metode

pengumpulan data yang merupakan langka yang paling strategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
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mendapatkana data.*®® Adapun metode pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Observasi
Observasi adalah pegamatan dan pencatatan dengan

sistematik terhadap sfenomena yang diselidiki, dan

observasi par';isipasi
o PALY H
DA

jalam suatu topik

tertentu. Wawancara  digunakan  sebagai  teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus

% Sugiono, Metode Penelitien Kuantitatif, Kualitataif dan R&D (Bandung, Al-fabet,
2016) haI 224
% Sugiono, op.cit, hal:227
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diteliti.*® Dalam hal ini wawancara dilakukan dengan
mengambil informan dari kedua belah pihak vyaitu
penggadai dan penerima gadai, dan juga dari kalangan
pemerintah dan tokoh masyarakat di Desa Gareccing

Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai.

masyarakat baik dari tokoh agama, tokoh adat dan instansi

pemerintah, dan tentunya beberapa warga masyarakat
sebagai pelaku pasanra dari pihak penggadai ataupun
pemegang gadai.

Adapun perinciannya dapat dilihat pada tabel berikut:

“% Sugiono, op.cit, hal:231
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TOKOH MASYARAKAT

No.

1 | INSTANSI PEMERINTAH | 1 °"@ang

2 | TOKOH AGAMA 1 orang
1 orang

3 | TOKOH ADA

3 orang

. Al ./
nﬁl,wnwﬂ
‘...i' \?ﬁlﬂﬂ%{

U'i‘.:.r}a‘-..-‘l‘;‘
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b. Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus pada pemanfaatan barang gadai
oleh penggadai yang menjadi ciri khas pasanra, akan tetapi

tentunya akan meluas pada hal-hal yang berkaitan sistem
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kerja pasanra, seperti siapa yang menjadi pekerja pada
barang bagai, siapa yang menanggung biaya barang
gadai, hak-hak yang harus dipenuhi oleh penggadai dan
pemilik gadai, dan hal-hal yang masih berkaitan dengan

sistem pasanra.

5. Analisis Data

BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian

a. Profil Desa :

*1 Sugiono, op.cit, hal: 20
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a) Nama Desa : Gareccing

b) Pusat Pemerintahan . jin.Barokeng Dg
Mattaro

c) Kode Pos 1 92661

d) Kecamatan : Sinjai Selatan

e) Kabupaten . Sinjai

: Sulawesi Selatan

c) Sebalah Sarat :Kelurahan Sangiaserri
d) Sebelah Utara : Desa Alenangka
42
2. Luas Wilayah
Luas wilayah desa Gareccing menurut data

yang ada yaitu sekitar 542.74 Ha. terdiri dari :

a) Jalan : 21.60 Ha



b) Lading dan Persawahan
c) Pemakaman

d) Bangunan Umum

e) Lain-Lain

c. Kondisi Geografis

c) Kas Pemerintahan

d) Kas Kesra

e) Kas Pelayanan

f) Kaur TU dan Umum
g) Kaur Keuangan

h) Kaur Perencanaan

:504.07 Ha

:0.80 Ha

: 7.85 Ha

:0.61

1375 M

:37.25

: Ambo Tang

: Mappegau S.T

: Sumiati A.Ma

: Asran

: Kasmawati S.Pd

: Hadrawati

43
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1) Staf Kesejahteraan : Muh. Amir.B
]) Staf - Armila

k) PJ Kadus Bulu jampi : Muh. Amir. B
l) PJ kadus Tana tennga : Fahri SE

m) PJ Kadus Lita-Litae : Abd Rahman

f.

di desa

bahwa awal masuknya dakwah Islam di desa Gareccing
dimotori oleh Kiyai Marzuki Hasan, beliau adalah pendiri
pondok pesantren Darul Istigamah yang berpusat di

Maros Sulawesi Selatan, yang kemudian mendirikan
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cabang diberbagai daerah, termasuk yang ada di sinjai

selatan yang bertempat di Puce’

Pada tahun delapan puluhan, beliau memulai
dakwah Islam di Sinjai dengan mendirikan pondok

pesantren Darul Istigamah cabang, dan kemudian masuk

ke des '/\ ccmg, beliau bersama
4 '\F‘t*-’ '.’ﬁ‘!'.JH i i

/..‘ \@ st

ditinggalkan.

b) Kondisi keagamaan

Mayoritas Penduduk desa Gareccing memeluk

agama Islam, hanya ada satu orang pemeluk agama



46

protestan, akan tetapi keagamaan masyarakat dicampuri
dengan pemahaman nenek moyang, masuknya dakwah
Islam kondisi keagamaan menjadi baik, masyarakat pada
saat itu sangat taat dalam menjalankan agama, masjid

selalu ramai dengan shalat berjamaah, masyarakat sangat

= |
gamaan 1 3. e gﬁ
' A
15 ﬁW“ ma
PR

handphone, kajian-kajian Islam jarang dilaksanakan

sehingga membuat kondisi keagamaan semakin menurun.

Pada tahun 2016 salah seorang warga Desa
Gareccing alumni Ma’had al-Birr dan menyelesaikan

pendidikan di Sudan mendirikan Pondok Pesantren
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penghafalan al-Quran yang bertempat di dusun Bulu
Jampi, memberi secerca harapan dengan dihidupkannya
kembali kajian-kajian Islam sehingga besar harapan

masyarakat dapat kembali mengenal agamanya.

Berikut Data Kependudukan menurut agama tahun

h. Keadaan Sosial

Sosial kemasyarakatan di desa Gareccing masih

tergolong baik, masih terjaganya kebersamaan, kerukunan



j.

48

antarwarga sangat erat, silaturrahim antar masyarakat
terjalin dengan baik, tolong-menolong dalam pekerjaan
menjadi tradisi, pemerintah desa pun ikut memberi andil
atas terbangunnya sosial masyarakat dengan baik yaitu

dengan adanya program gotong-royong mingguan dan

penulis,

1 'sedangkan

A 265,27 Ha.

perdagangan dan pertukangan sebagai tambahan
penghasilan, masyarakat yang bergelut dibidang
perdagangan mencapai 96 orang, dan disektor

pertukangan 7 orang.

Keadaan Pendidikan
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Melihat data yang ada maka dapat diketahui bahwa
kondisi pendidikan di desa Gareccing mengalami
peningkatan, dilihat dari banyaknya pemuda-pemuda yang
melanjutkan pendidikan formal di perguruan tinggi baik di

kabupaten atau di Ibu Kota, bahkan sampai luar negara,

dan juga prasa .--/\*m- cukup memadai untuk

sebuah / ‘(P;b M d H 44” masyarakat akan
h ‘({“ ior r-z

e S1-S3 : 106 orang

e Pondok Pesantren : 13 orang

e Madrasah : 12 orang

Sarana Pendidikan Tahun 2015:
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e PAUD 01
e TK 1
e Sekolah SD 01
e Pondok Pesantren 01

B. Praktek dan Mekanisme Gadai Pada Tradisi Pasanra di

Desa Gareccing

masalah ini, disamping itu informan penulis juga tidak
banyak mengetahui asal dari mumalah pasanra ini.

b. Sistem Kerja Pasanra Pada Masyarakat Desa
Gareccing

a) Proses terjadinya pasanra
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Pada umumnya pasanra diawali dengan
pemberitahuan dari pemilik gadai bahwa ia memililki
barang yang akan di-pasanra-kan berikut dengan
harganya, kemudian berita akan meluas ke masyarakat

sekitar, hingga para peminat akan datang melihat

di-pasanra-kan dengan

memise - 3 y litawarkan oleh pemilik
S NiUKgq,, N i

%S\;?:&AE 344'4*\ diinginkan,

Th}‘!ﬂ!i'!ff/oé :
N A

mulut kemulut, hingga kemudian proses pasanra terjadi.
Adapun masalah harga maka pemilik gadai ataupun
pemegang gadai akan mempertimbangkan bardasarkan
pada hasil yang keluarkan oleh barang gadai, semakin
banyak hasil barang gadai maka semakin

memungkinkan barang gadai menjadi mahal, akan
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tetapi semua itu tergantung pada pemilik gadali,
terkadang pemilik gadai dengan sengaja memasang
harga yang sangat murah walaupun barang gadai
memiliki penghasilan yang banyak, agar mudah dalam

penebusan.

gadai, yaitu

emilik gadai

mappaessu’, sekalipun mappaessu’ juga digunakan jika
barang gadai itu akan ditebus oleh pemilik gadai itu
sendiri.

Sistem bagi hasil yang ada pada tradisi pasanra
sebagaimana yang dituturkan oleh bapak Mansur yaitu

adanya kesepakatan antara pemilik gadai dan
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pemegang gadai, dengan cara pemilik gadai yang
mengelolah barang gadai miliknya, yang kemudian ia
memberikan bagi hasil kepada pemegang gadai sesuai
yang telah disepakati, dalam hal ini pemegang gadai

adalah pekerja pada lahannya sendiri kemudian

menebus kebun miliknya itu, setelah mengalami

kerugian dalam perdagangan, maka ia meminta kepada
bapak Umar untuk menebus kebun miliknya, dengan
perjanjian bagi hasil sebagaimana yang telah penulis

sebutkan.
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Cara lain yang ada dalam pasanra jika barang
gadai adalah barang yang mengalami peningkatan nilai
atau harga, seperti yang alami oleh ibu Hj. Haliani, pada
awalnya ibu Hj. Haliani menggadaikan sawahnya
dengan harga dua puluh lima juta, karena sawah

mengalami pe .A

harga setiap tahunnya maka

c. Syarat-Syarat dalam pasanra

Setelah mendengar penjelasan dari para
infforman maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
dalam tradisi pasanra ada syarat yang harus ditaati oleh
pemegang gadai dan pemilik gadai, menurut penulis

syarat yang ada dalam pasanra yaitu :
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1) Pengelolaan barang gadai menjadi hak penuh
pemegang gadai tanpa harus ada kerelaan dari
pemilik gadai gadai.

2) Barang gadai boleh dikelola oleh pemilik gadai

setelah ada izin dari pemegang gadai dengan bagi

[{[L,HAM hak menjual paksa

I'\{" Btileg *b. tidak mampu

u ﬁ‘q 4) f‘?o
I

berhak

einginan untuk
mendapatkan keuntungan dari barang gadai, karena
dengan pasanra ini maka pemegang gadai akan
mendapatkan keuntungan dari pegelolaan barang gadai,
dan piutang akan kembali utuh saat pemilik gadai
menebus barang gadai, semakin lama barang gadai

dikelola maka semakin banyak keuntungan yang diperoleh
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oleh pemegang gadai sebagaimana yang dituturkan oleh
bapak Amir salah satu warga yang menjadi informana
penulis.

Adapun dari pihak pemilik gadai gadai, melakukan

pasanra karena adanya kebutuhan mendesak dan tidak

mendapatkan pi] kecuali dengan cara pasanra,,

dengan mudah

gadai, maka itu satu keuntungan bagi pemegang gadai

karena akan bertambah masa pengelolaan barang dan
bertambah pula hasil yang diperoleh, namun jika
pemegang gadai membutuhkan uang maka ia tidak boleh
menjual paksa barang gadai karena itu sudah menjadi

syarat yang dimaklumi oleh seluruh masyarakat dan
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mungkin itulah salah satu rukun dari pasanra itu sendiri.
Maka yang boleh dilakukan oleh pemegang gadai yaitu
dengan mengalihkan pengelolaan kepada orang yang siap
menebus barang tersebut sesuai harga yang perna

disepakati oleh pemegang gadai dan pemilik gadai, yang

PUsTAL A AN

pasanran dengan konsep Islam, apakah ada perbedaan
konsep antara keduanya, serta letak perbedaan jika ada
perbedaan.

Sebagaimana dijelaskan oleh para ulama dengan
berbagai macam ta'rif tentang gadai namun tidak ada

perbedaan makna, mungkin ada baiknya jika penulis
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sedikit menukil kembali pendapat ulama tentang konsep
pergadaian dalam Islam kemudian membandingkan
dengan konsep pasanra serta perbedaan yang ada antara

keduanya.

1. Tujuan Pergadaian Dalam Islam Dan Pasanra

b. Ibnu Qudamah

2 =
Al e Baiuad (0 Al AES S Jadsy oAl Jlall
Q) At G0 (2 e O el Al § R (5

o3 S e g Iy /.,.,,‘,‘4,;,
MJ.GM JA‘HDJLQM" EJJ.'A

*2 lihat hal: 8
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Harta yang dijadikan sebagai jaminan hutang
sebagai alat bayar jika tidak mampu membayar atas
hutang yang diambilnya.*?
Pendapat ulama di atas menurut penulis cukup
mewakili pendapat ulama lainnya, dari pendapat

tersebut pe A mengambil sebuah kesimpulan
( .(pﬁb WUHA ME h sebagai jaminan
A dari
FRY m}ﬁ
&5'*‘ \l\"‘ 4@

-, e piutang

kesimpulan bahwa ada perbedaan tujuan yang sangat

jelas antara konsep gadai dalam Islam dan konsep
pergadaian dalam tradisi pasanra. Yaitu dalam Islam

barang gadai adalah hanya sebagai jaminan utang,

* Lihat hal: 8



60

sedangkan dalam pasanra barang gadai untuk dikelola
dan mendapat keuntungan.
2. Pemanfaatan Barang Gadai Dalam Islam dan pasanra
Dalam konsep Islam pada asalnya pemegang gadai

tidak boleh memfaatkan barang gadai sedikit pun menurut

oleh pemegang gadai menjadi tujuan utama  yang

dimaklumi oleh mansyarakat setempat, dengan adanya
kesepakatan pergadaian kedua pihak secara otomatis
pemanfaatan jatuh pada tangan pemegang gadai tanpa

harus ada negosiasi.
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Setelah penulis menjelaskan konsep gadai dalam Islam
serta sistem gadai dalam tradisi pasanra maka dapat
diambil satu faidah bahwa antara konsep Islam dan sistem
pasanra ada perbedaan yang jelas dalam hal

pemanfaatan, dalam konsep Islam tidak ada hak bagi

Adi miliknya

pun dalam

pemegang gadai.

Dapat penulis simpulkan bahwa dalam hal
pembiayaan dan hasil dari barang gadai, antara konsep
Islam dan konsep pasanra sangat jelas perbedaan antara
keduanya, dalam konsep Islam pembiayaan dalam

tanggungan pemilik gadai dan hasil adalah miliknya,
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sedangkan dalam pasanra biaya dalam tanggungan
pemegang gadai dan hasil juga menjadi milik pemegang
gadai.

. Jika Pemilik Gadai Tidak Mampu Menebus Barang

Gadai

Dalam kons .—:“/\‘
//ea

hal pengembalian utang. Dalam konsep Islam pemegang
gadai berhak menjual barang gadai sebagai pembayaran
utang, sedangkan dalam sistem pemegang gadai tidak
boleh menjual barang gadai sebagai pembayaran utang.
Setelah penulis membandingkan antara konsep

gadai dalam Islam dan konsep gadai dalam tradisi
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pasanra, maka penulis dapat mengambil sebuah faedah
bahwa adanya perbedaan yang sangat jelas dan sangat
prinsip antara keduanya, berbedaan yang bertolak
belakang, sehingga dengan ini penulis dengan penuh hati-

hati dan semoga Allah mengampuni jika salah dalam

Kabupaten Sinjai

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
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Setelah penulis menjelaskan dua konsep gadai
yaitu konsep Islam dan konsep pasanra maka dengan

ini penulis memberikan kesimpulan:

1. Gadai dalam Pandangan Islam adalah:

gadai tidak berhak menjual paksa barang gadai
ketika pemilik gac g4 mampu mengembalikan
pinjaman, ia hanya berhak memindahkan kepada
orang lain atas pengetahuan pemilik gadai. Pemilik

gadai tidak boleh menebus barang gadai pada saat

barang gadai akan mengeluarkan hasil.
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3. Tujuan pegadaian dalam konsep pasanra tidak sesuai
degan tujuan pergadaian dalam Islam karna
pemanfaatan dan pembiyaan barang gadai dalam
tradisi pasanra berbeda degan konsep Islam, selain itu

kepemilikan hasil yang dihasilkan oleh barang gadai

2. Jika harus ada sistem bagi hasil maka penulis

menyarankan yang menjadi pekerja pada barang

gadai adalah pemegang gadai bukan pemilik gadai.
3. Sebaiknya masyarakat mengganti tradisi pasanra

dengan mappaje’ yang sistem Kkerjanya sama

dengan sewa-menyewa atau kontrak, yaitu
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seseorang menyewa sawah seharga sepuluh juta
dalam jangka waktu lima tahun, maka ketika jatuh
tempo penyewa wajib mengembalikan sawah
tersebut kepada pemiliknya dan pemilik sawah tidak

mengembalikan uang kepada penyewa. Menurut

penulis, r adalah jalan keluar agar tidak ada

>~
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